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Untar Jadi PTS 
dengan Skor SINTA 
Tertinggi

Untar meraih prestasi sebagai Perguruan Tinggi Swasta (PTS) dengan 
skor tertinggi pada Science and Technology Index (SINTA) Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek).

Berdasarkan data yang diperoleh dari sinta.kemdikbud.go.id, skor 
SINTA Untar selama tiga tahun terakhir mencapai 416.987, dengan skor 
keseluruhan mencapai 498.423. Angka tersebut menempatkan Untar 
pada posisi puncak di antara PTS lainnya.

Rektor Untar Prof. Dr. Ir. Agustinus Purna Irawan, M.T., M.M., I.P.U., 
ASEAN Eng. menyampaikan pencapaian ini membuktikan Untar kembali 
berhasil menunjukkan prestasi dalam kinerja penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat (PKM), dan publikasi. Sebelumnya, Untar kembali 
masuk di Klaster Mandiri untuk kinerja Penelitian dan PKM, yang 
diumumkan akhir Desember silam.

“Prestasi ini merupakan hasil dari kontribusi aktif dosen dan mahasiswa 
Untar, didukung oleh kolaborasi dengan mitra baik dalam maupun luar 
negeri, yang telah menghasilkan berbagai karya bereputasi,” ungkap 
Rektor.

Ia juga menekankan pentingnya keterlibatan seluruh dosen dan 
mahasiswa dalam kegiatan penelitian, PKM, dan publikasi. Sebagai 
bentuk penghargaan terhadap kinerja dosen dan mahasiswa, Untar 
memberikan insentif dalam acara Research Week.

Ditambahkannya, hasil yang telah dicapai ini perlu terus dikelola dengan 
baik. Dikatakannya, Untar telah menyiapkan berbagai program untuk 
mempertahankan dan meningkatkan capaian SINTA ini.

“Saat ini kami telah menyiapkan jurnal terakreditasi SINTA dalam 
berbagai bidang, dalam bentuk seminar internasional, seminar nasional, 
jurnal internasional, dan berbagai jenis hibah internal yang dapat 
dimanfaatkan oleh para dosen dan mahasiswa Untar,” pungkasnya.

Secara khusus Rektor menyampaikan apresiasi atas kontribusi seluruh 
sivitas akademika Untar. Dirinya berharap kontribusi tersebut dapat 
mendukung peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia untuk 
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) unggul.

SINTA adalah sistem pemeringkatan yang dikembangkan oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) untuk mengevaluasi kinerja dan dampak penelitian 
ilmiah di berbagai perguruan tinggi. Skor SINTA mencerminkan prestasi 
akademis suatu perguruan tinggi dalam kontribusinya terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perolehan skor tertinggi menunjukkan dedikasi tinggi terhadap penelitian 
berkualitas dan kontribusi signifikan pada tingkat nasional.
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Program Studi (Prodi) Sarjana Teknik Elektro Fakultas 
Teknik (FT) Untar menyelenggarakan pameran karya skripsi 
mahasiswa di Lab Elektronika, Kampus I Untar. Acara dibuka 
Ketua Program Studi (Kaprodi) Sarjana Teknik Elektro 
Yohanes Calvinus, S.T., M.T. pada Jumat (26/1).

Yohanes mengatakan pameran yang diadakan untuk kedua 
kalinya ini mengundang mitra sekolah dan mitra industri Teknik 
Elektro. Tujuannya, pameran dapat menjadi jembatan antara 
mitra sekolah dan mitra industri.

Dekan FT Harto Tanujaya, S.T., M.T., Ph.D. berharap karya-
karya mahasiswa dapat menjadi wadah dalam memberikan 
wawasan baru terhadap perkembangan teknologi yang 
semakin pesat bagi masa depan.

Secara khusus Dekan mengucapkan apresiasi pada seluruh 
mahasiswa yang telah menghasilkan karya inovatif.

Karya yang ditampilkan pada pameran ini meliputi Alat 
Pemantau Kualitas Udara Portabel Berbasis IoT, Perancangan 

Turbin Savonius Helical dengan Penyimpanan Cloud, 
Perangkat Pengenal Gerakan Olahraga Workout Otomatis, 
Perancangan Sistem Pengukuran Kecepatan Bola untuk 
Latihan Tendangan Bola Futsal, Perancangan Sistem Prediksi 
Harga Valuta Asing, Sistem Pengendali Level Kecepatan 
Motor Kipas Angin 220VAC, dan Sistem Peringatan Gempa 
Bumi di Gedung Bertingkat dengan Integrasi Alarm, Lampu, 
dan Pintu Darurat Otomatis.

Pameran Mahasiswa Teknik Elektro 
Tampilkan Pemantau Kualitas 

Udara sampai Pengukur Kecepatan 
Tendangan Bola
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Rektor Untar Prof. Dr. Ir. Agustinus Purna Irawan, M.T., M.M., 
I.P.U., A.E. menyambut kunjungan Director of Deutscher 
Akademischer Austauschdienst German Academic Exchange 
Service (DAAD) Regional Office Jakarta, Dr. Guido 
Schnieders, Rabu (31/1) di Kampus I Untar.

DAAD merupakan organisasi yang mendukung kerja sama 
akademis antara Indonesia dan Jerman. DAAD memberikan 
beasiswa, mendukung kerja sama universitas, dan 

memberikan informasi tentang penelitian di Jerman.
Rektor mengatakan Untar siap berkolaborasi dengan DAAD 
di berbagai bidang, antara lain, pertukaran pelajar dan dosen, 
riset bersama, serta konferensi internasional.

Guido mengatakan kolaborasi dapat menghasilkan hal baik, 
terutama bagi mahasiswa. Ia merekomendasikan mahasiswa 
Untar untuk ikut program internasional, seperti pertukaran 
pelajar.

Menurutnya, pengalaman tersebut dapat meningkatkan 
kepribadian seseorang, meningkatkan peluang pekerjaan, dan 
merupakan pengalaman yang menyenangkan.

Secara khusus Guido mengucapkan apresiasi kepada Untar 
yang telah menerima pihaknya dengan baik, serta terbuka 
untuk bekerja sama. Ia berharap diskusi yang dilakukan dapat 
berlanjut menjadi program nyata dalam waktu singkat.

Turut hadir dalam acara para ketua lembaga, kepala kantor, 
dan dekan.

Untar Siap Kolaborasi dengan DAAD 
Jerman
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Bahas PR dan Brand di PTS, Yugih 
Setyanto Raih Doktor Ilmu Komunikasi 

Unpad

Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD) Untar 
menyelenggarakan yudisium Program Studi Desain Interior 
(Prodi DI) dan Program Studi Desain Komunikasi Visual (Prodi 
DKV) di Auditorium Kampus 1 Untar, Selasa (30/1).

Dekan FSRD Untar Dr. Kurnia Setiawan, S.Sn., M.Hum., 
berharap para lulusan bisa beradaptasi, memecahkan 
masalah, dan dapat membagikan ilmu ke masyarakat.

Kurnia mengaku bangga pada lulusan semester ini. 
Menurutnya, tugas akhir para lulusan merupakan yang terbaik 
selama dirinya mengajar di Untar.

Sekprodi DI Untar Augustina Ika Widyani, S.T., M.Ds. dalam 
sambutannya berkata pengalaman apapun yang didapat 
selama berkuliah merupakan proses kedewasaan, termasuk 
kesulitan.

Menurutnya, hal tersebut menjadikan lulusan sebagai 
pemecah masalah, ilmu yang dibutuhkan saat terjun ke 
masyarakat.

Sementara itu, Kaprodi DKV Untar Ruby Chrissandy, S.Sn., 
M.Ds. berharap lulusan dapat sukses berkarya di masyarakat 
melalui ilmu yang didapat selama berkuliah.

Yudisium FSRD kali ini meluluskan 75 mahasiswa Prodi DI 
dan 85 Prodi DKV.

Yugih Setyanto berhasil meraih gelar doktor dalam bidang 
Ilmu Komunikasi dengan predikat sangat memuaskan, Rabu 
(31/1). Sidang promosi dilangsungkan di Kampus Universitas 
Padjadjaran (Unpad), Jatinangor, Jawa Barat.

Dosen Fakultas Ilmu Komunikasi (Fikom) Untar ini berhasil 
mempertahankan disertasinya yang berjudul “Branding 
Universitas Swasta Berorientasi Internasional (Studi Kasus 
Public Relations di Universitas Pelita Harapan, Swiss German 
University, dan President University dalam Membangun Brand 
Berorientasi Internasional)”.

Dalam disertasinya, Yugih berfokus pada proses pembentukan 
brand yang dilakukan oleh Public Relations (PR) di universitas 
swasta yang berorientasi internasional.

Menurutnya, faktor yang mendorong universitas untuk memilih 
brand yang berorientasi internasional adalah globalisasi dan 
persaingan antar perguruan tinggi dalam menarik mahasiswa 
baru. Dalam hal ini, PR memiliki peran penting dalam 
mengomunikasikan brand tersebut kepada publik.

“PR seharusnya memegang peran penting di universitas, 
menjadi ujung tombak dalam mengomunikasikan keunggulan 
kampus kepada publik,” sambung Yugih.

Ia menyarankan agar universitas yang berorientasi 
internasional tidak hanya menunjukkan identitas 
internasional secara fisik, namun juga diiringi oleh kualitas 
pembelajarannya.

Sidang promosi diketuai oleh Dekan Fikom Unpad Dr. Dadang 
Rahmat Hidayat, S.Sos., S.H., M.Si. Sedangkan, sebagai 
ketua promotor Prof. Dr. Susanne Dida, M.M. dengan anggota 
promotor Dr. Evi Novianti, M.Si. dan Dr. Eko Harry Susanto, 
M.Si.

Turut hadir Rektor Untar Prof. Dr. Ir. Agustinus Purna Irawan, 
M.T., M.M., I.P.U., ASEAN Eng., Wakil Rektor Untar Prof. Dr. 
H. Rasji, S.H., M.H., Dekan Fikom Untar Dr. Riris Loisa, M.Si., 
dan Kahumas Untar Dra. Paula T. Anggarina, M.M.

Dekan FSRD Harap Lulusan Miliki 
Dampak pada Masyarakat
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Untar jadi Pilihan untuk Hasilkan SDM 
Unggul

Untar telah menyosialisasikan dan mempromosikan 
keunggulannya ke masyarakat dengan baik dan diharapkan 
untuk dapat terus berkembang mencerdaskan bangsa.

Hal tersebut dikemukakan Direktur Dewan Eksekutif Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) Prof. Dr. Ir. 
Ari Purbayanto, M.Sc. saat mengunjungi stan Untar dalam 
kegiatan Pekan Pendidikan Tinggi Jakarta (PPTJ) ke-19, Rabu 
(10/1) di Balai Kartini Jakarta.

Direktur Dewan Eksekutif BAN PT yang didampingi Kepala 
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah III (LLDikti III) 
Prof. Dr. Toni Toharudin, S.Si., M.Sc. disambut Rektor Untar 
Prof. Dr. Ir. Agustinus Purna Irawan, M.T., M.M., I.P.U., ASEAN 
Eng.

Rektor mengungkapkan kehadiran Untar dalam ajang PPTJ 
merupakan bentuk kolaborasi Untar dengan Pemda, LLDikti 
III, dan berbagai perguruan tinggi. Selain itu, pameran sebagai 
bentuk kontribusi Untar untuk kemajuan pendidikan tinggi.
 
“Untar berkontribusi secara aktif dalam ajang ini untuk 
memperkenalkan Untar kepada masyarakat, membangun 
komunitas belajar, serta melihat perkembangan perguruan 
tinggi yang dapat dijadikan evaluasi kinerja Untar dalam 

merancang keunggulan universitas yang dapat dilihat publik,” 
ungkapnya.

Sementara itu Kepala LLDikti III secara khusus mengucapkan 
apresiasi pada Untar atas keterlibatannya di ajang PPTJ ini.
Ia berharap masyarakat menjadikan Untar sebagai pilihan 
untuk mendukung program pemerintah dalam menciptakan 
SDM unggul.

PPTJ merupakan acara tahunan yang diselenggarakan 
LLDikti III dan Dinas Pendidikan DKI Jakarta. Kegiatan yang 
berlangsung tiga hari ini diikuti berbagai perguruan tinggi untuk 
mempromosikan keunggulannya guna menarik minat calon 
mahasiswa.

Rektor Untar Prof. Dr. Ir. Agustinus Purna Irawan, M.T., M.M., 
I.P.U., ASEAN Eng. melakukan kunjungan ke Vietnam dalam 
rangka meningkatkan kolaborasi internasional.  Kunjungan 
selama empat hari yang dimulai sejak 23 Januari ini   diisi 
serangkain kegiatan antara lain pertemuan dengan berbagai 
pihak diantaranya  lembaga pendidikan tinggi dan industri.

Foreign Trade University (FTU) dan FPT University menjadi 
perguruan tinggi (PT)  yang masuk dalam agenda kunjungan.   

Pada pertemuan di kedua PT tersebut, kedua  pihak sepakat 
untuk mendalami kerja sama dalam bidang penelitian dan 
konferensi bersama.

Sebagai implementasi dari tagline “Untar untuk Indonesia, 
Untar untuk Dunia”, hal ini diharapkan dapat memperluas 
wawasan dan jaringan akademik bagi mahasiswa dan dosen 
Untar dengan universitas-universitas di Vietnam.  Selain itu, 
kedua belah pihak juga sepakat untuk berkolaborasi dalam 
pengabdian kepada masyarakat (PKM) internasional serta 
pertukaran mahasiswa.

Kunjungan ini juga disambut Duta Besar Indonesia untuk 
Vietnam Denny Abdi, S.E., M.Si. Ia menegaskan Kedutaan 
Besar Republik Indonesia (KBRI) mendukung penuh 
upaya Untar dalam memperluas jaringan kerja sama 
internasionalnya, khususnya di negara sahabat seperti 
Vietnam.

Selain berkunjung ke lembaga pendidikan tinggi, Rektor juga 
mengunjungi Ciputra Hanoi International. Pengembang real 
estate asal Indonesia. Kunjungan ini bertujuan untuk menjajaki

Untar Tingkatkan Kolaborasi 
Internasional di Vietnam
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Anggota DPRD Merauke Raih Gelar 
Doktor di Untar

Saparudin meraih gelar Doktor ke-75 Teknik Sipil Untar, 
setelah mempertahankan disertasinya yang berjudul 
“Peningkatan Kuat Tekan dan Daya Dukung Tanah Lunak 
Menggunakan Semen Geopolymer Batu Basalt Scoria”, Senin 
(22/1) di Kampus I Untar.

Disertasi Saparudin berawal dari observasi persebaran tanah 
lunak di Indonesia yang mencapai 20 juta hektar, tetapi 
perbaikan tanah lunak yang umum digunakan hanyalah 
Semen Ordinary Portland Cement (OPC) dan kapur, yang 
dinilai tidak ramah lingkungan.

Untuk mengatasi hal tersebut, ia menawarkan solusi berupa 
komposisi campuran dan metode stabilisasi tanah lunak 
menggunakan semen Geopolymer serbuk batu Basalt.

Lebih lanjut, Saparudin mengungkapkan produk semen 
Geopolymer batu basalt scoria akan lebih cocok dan efisien 
untuk dimanfaatkan di wilayah-wilayah yang memiliki 
cadangan batu basalt scoria yang melimpah serta kondisi 
tanah lunak.

Promotor Pendamping Dr. Ir. Rajiman, S.T., M.T., M.M., I.P.M., 
ASEAN Eng., berpesan kepada Saparudin untuk terus belajar 
di manapun, kapanpun dan oleh siapapun.

“Kalau di kampus kita belajar dulu baru diberikan ujian, 
sementara dalam kehidupan nyata kita diberikan ujian dulu 
kemudian kita belajar dari ujian yang dihadapi,” sambung 
Rajiman menutup sidang.

Saparudin, yang juga merupakan anggota DPRD Merauke, 
lulus dengan Indeks Prestasi Kumulatif 3.94 dan dianugerahi 
predikat sangat memuaskan.

Ujian disertasi terbuka dipimpin Rektor Prof. Dr. Ir. Agustinus 
Purna Irawan, M.T., M.M., I.P.U., ASEAN Eng. Sebagai 
Promotor Utama Prof. Ir. Sofia W. Alisjahbana M.Sc. Ph.D., 
I.P.U., ASEAN Eng. dan Promotor Pendamping Dr. Ir. Rajiman, 
ST., MT., MM., I.P.M., ASEAN Eng.

Sementara, Dewan Penguji terdiri dari Harto Tanujaya, S.T., 
M.T., Ph.D., Prof. Ir. Roesdiman Soegiarso, M.Sc., Ph.D., Dr. 
Ir. Hendrik Sulistio, M.T., I.P.M., dan Ir. Ronny Hasudungan 
Purba, M.Sc., Ph.D.

potensi kerja sama dalam pengembangan program pendidikan 
dan riset yang relevan dengan industri real estate.

Rektor menyampaikan komitmennya untuk terus memperkuat 
kerja sama internasional melalui implementasi nota 
kesepahaman (MoU) yang telah ditandatangani dengan 
berbagai lembaga di Vietnam.

“Kami yakin bahwa kolaborasi ini akan memberikan kontribusi 
positif bagi kemajuan pendidikan dan riset, tidak hanya bagi 
Untar dan mitra-mitra internasionalnya, tetapi juga bagi 
Indonesia dan dunia,” pungkas Rektor.

Rektor menambahkan, kunjungan ini menjadi langkah 
yang penting dalam upaya Untar untuk mewujudkan 
internasionalisasi. Selain itu, ia berharap peluang baru bagi 
mahasiswa dan dosen dapat tercipta untuk mengembangkan 
pemahaman dan keterampilan di tingkat global.

Selama kunjungan, Rektor disambut oleh Vice President 
FTU Assoc. Prof. Dao Ngoc Tien, Deputy Director of Office 
of International Affairs FTU Dao Thi Thu Ha, M.Ed., Pejabat 
KBRI Jane Runkat, Director Ciputra Hanoi International David 
Arnsdorff, dan Project Director Ciputra Hanoi International 
Thong Suprobo Antono. 
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Mahasiswa Program Studi (Prodi) Sarjana Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) kembali meraih prestasi. 
Adrian Hartanto berhasil menjadi yang terbaik dalam kategori 
kreatif dalam perlombaan Business Plan Wirausaha Muda 
Mandiri (WMM) yang diumumkan Senin (22/1) secara daring.

Adrian mengungguli 8.290 peserta lainnya dari seluruh 
Indonesia pada ajang kompetisi yang diadakan Bank Mandiri 
tersebut.

Di bawah bimbingan Dr. Dr. Yenita, S.E, M.M, M.B.A, M.Si, 
M.T, M.H, M.Pd, M.Ak, M.E, M.I.Kom, M.M.S.I., Adrian 
mengusung karya berjudul “Sabun Organik untuk Berbagai 
Permasalahan Kulit yang Menggunakan Kemasan Ramah 
Lingkungan.”

Adrian menjelaskan idenya berawal dari banyaknya masalah 
kulit yang belum teratasi dengan sabun-sabun konvensional 
yang penuh bahan kimia. Ia tergerak untuk menciptakan solusi 
dengan sabun organik yang ramah lingkungan.

“Sabun ini tidak hanya aman untuk segala jenis kulit, tetapi 
juga bebas dari bahan kimia yang berbahaya,” sambung 
Adrian.

Ia mengungkapkan dirinya merasa bangga karena bisa 
membawa nama baik Untar dan mendapatkan prestasi di 
ajang yang diikuti oleh peserta dari seluruh Indonesia.

Secara khusus Adrian mengucapkan apresiasi kepada Untar 
dan Dr. Yenita untuk bimbingan selama dirinya berkompetisi. 
Adrian berharap mahasiswa lain dapat mengikuti jejaknya 
untuk berkompetisi.

“Tuangkan segala ide yang ada di kepala kalian dan buang 
jauh rasa takut akan gagal karena itu semua adalah proses 
dari sebuah kemenangan,” pesan Adrian.

WMM merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai respons 
terhadap kebutuhan akan pembangunan ekonomi yang 
inklusif, serta mendorong lahirnya generasi wirausahawan 
baru. Bank Mandiri telah menjalankan acara ini selama hampir 
17 tahun, dengan memberikan apresiasi terhadap para pelaku 
usaha muda, perintis, dan start-up. 

Mahasiswa FEB Untar Terbaik dalam 
Kompetisi Business Plan Bank Mandiri

Untar dan RRI Bangun Sinergi 
Kembangkan Berbagai Bidang

Untar menerima kunjungan Kepala Radio Republik Indonesia 
(RRI) Jakarta Drs. Ahmad Bahri bersama delegasinya, Selasa 
(9/1) di Kampus I Untar. Kunjungan dilakukan dalam rangka 
membahas kerja sama lanjutan antara RRI dan Untar.

Ahmad mengatakan bahwa kerja sama antara Untar dan 
RRI telah terjalin dengan baik. Ia berharap kerja sama dapat 

ditingkatkan agar bermanfaat bagi kedua lembaga.

“Untar dapat menyinkronkan program-programnya dengan 
agenda RRI, termasuk agenda untuk mendatangkan 
narasumber dari Untar yang merupakan pakar dalam berbagai 
bidang, serta dosen-dosen dan Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) di Untar,” ungkap Ahmad.

Rektor Untar Prof. Dr. Ir. Agustinus Purna Irawan, M.T., 
M.M., I.P.U., ASEAN Eng. menyambut baik ajakan Ahmad. Ia 
menegaskan pentingnya sinergi antara Untar dan RRI dalam 
membangun program yang berdampak luas.

Menurut Rektor, Untar dapat berkontribusi melalui ribuan 
mahasiswa dan ratusan dosen yang ada. Ia berharap Untar 
dan RRI dapat membangun sinergi dalam mengembangkan 
berbagai bidang, baik dari segi media maupun 
entrepreneurship di Asia Tenggara.
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Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Dharmayana Untar 
menggelar Metta Day XXIX dengan mengadakan serangkaian 
kegiatan bakti sosial di Lampung Timur.

Mengangkat tema “Bergerak Bersama Menebarkan Cinta 
Kasih Universal”, Metta Day XXIX dilaksanakan selama 
sembilan hari, dimulai pada Minggu (21/1) hingga Senin 
(29/1).

Ketua Umum Dharmayana Rizera Dwi Putri mengungkapkan 
bahwa program kerja (proker) Metta Day ini merupakan bagian 
dari komitmen mereka untuk terus menebar kasih kepada 
sesama dan memberikan kontribusi nyata dalam memperbaiki 
kondisi sosial di masyarakat.

RIzera juga mengucapkan apresiasi pada Untar, perangkat 
desa, sponsor, donatur, dokter, dan seluruh panitia yang 
sudah mendukung dan bekerja sama dengan baik demi 
menyukseskan Metta Day XXIX.

Ketua Pelaksana Metta Day XXIX Justine Salim berharap 
dapat memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat 
Lampung Timur melalui proker ini.

Ditambahkannya, proker ini menjadi wadah untuk 
meningkatkan rasa solidaritas serta kepedulian sosial di antara 
anggota Dharmayana.

Dharmayana memberikan sumbangsih nyata kepada 
masyarakat setempat melalui serangkaian kegiatan bakti 
sosial ini. Salah satu kegiatan yang mendapat perhatian besar 
adalah layanan pengobatan gratis yang diberikan kepada 
1.840 orang, menunjukkan kepedulian Dharmayana terhadap 
kesehatan masyarakat.

Selain itu, sebanyak 1.072 siswa dari delapan sekolah di 
Lampung Timur turut merasakan manfaat dari Metta Day XXIX 
dengan menerima bingkisan dan edukasi.

Sebagai Keluarga Mahasiswa Buddhis (KMB), Dharmayana 
juga menunjukkan kepeduliannya terhadap keberlangsungan 
aktivitas keagamaan dengan memberikan memberikan 
bantuan kepada sebelas vihara setempat.

Metta Day merupakan salah satu proker dari Dharmayana, 
salah satu UKM keagamaan di Untar. Proker ini 
diselenggarakan dalam rangka memperingati Metta Day 
sebagai hari cinta kasih pada tanggal 1 Januari.

Setiap tahunnya, Dharmayana mengadakan proker ini sebagai 
upaya menumbuhkan cinta kasih kepada sesama tanpa 
memandang suku, ras, dan agama.

Tahun ini, Metta Day XXIX diadakan di Lampung Timur pada 
lima titik desa, yaitu Desa Purwosari, Desa Sumbersari, Desa 
Bukit Raya, Desa Pasir Sakti, dan Desa Mataram Baru. 
 

Metta Day Wujud Kepedulian 
Mahasiswa Untar Terhadap Masyarakat

“Ini adalah bagian penting bagi kampus untuk bisa 
berkontribusi dalam berbagai kegiatan, terutama dunia 
pendidikan, pengembangan UMKM, serta aktivitas lain yang 
bisa mendorong masyarakat berpikir positif dan menghasilkan 
karya untuk bangsa dan negara,” ungkap Rektor.

Untar dan RRI telah menjalin kerja sama dalam berbagai 
program. Salah satunya adalah program RRI Goes to Campus 
yang memberikan apresiasi untuk mahasiswa berprestasi. 
Selain itu, RRI juga menjadi salah satu mitra media yang aktif 
dalam peliputan, media gathering, serta kegiatan lain yang 
diadakan Untar.

Turut hadir dalam acara JFT Bid. Program RRI Istiqomah, JFT 
Bid. Pemberitaan RRI A. Muhadjar, S.E., JFT Bid. Kerja Sama 
RRI M. Barlian, wartawan dan staf RRI, serta para pimpinan 
Untar. 
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